






A. Latar Belakang Masalah 
Komunikasi merupakan salah satu aspek terpenting namun juga 
kompleks dalam kehidupan manusia dan menjadi kebutuhan setiap 
individu yang sangat berpengaruh serta signifikan, dimana individu selalu 
melakukan aktivitas atau proses komunikasi setiap hari. Sehingga 
komunikasi memiliki peran yang sangat penting untuk berhubungan 
dengan siapapun untuk mencapai tujuan tertentu. Komunikasi diperlukan 
untuk membangun konsep diri individu, untuk aktualisasi diri, untuk 
kelangsungan hidup, untuk memperoleh kesenangan atau kepuasan, untuk 
menghindari ancama atau konflik, dan menjalin relasi yang baik dengan 
orang lain. Individu tidak bisa hidup sendiri untuk mempertahankan 
kelangsungan hidupnya apabila tidak melakukan komunikasi dengan orang 
lain, maka menjalin hubungan yang baik dengan siapapun sangat 
diperlukan karena antara individu yang satu dengan yang lainnya pasti 
membutuhkan proses sosialisasi yang beragam dan terus menerus. 
Komunikasi juga sangat diperlukan untuk memperoleh dan memberi 
informasi, membujuk atau mempengaruhi orang lain, mempertimbangkan 
solusi atas suatu masalah dan mengambil keputusan. Individu melakukan 
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komunikasi untuk melibatkan pertukaran informasi yang diperlukan 
melalui relasi yang telah dibangun dengan orang lain. 
Komunikasi mengajarkan kita tentang hal-hal yang berhubungan 
dengan orang lain dan lingkungan sekitar yaitu kita bisa mengetahui 
pentingnya pembukaan diri (self-disclosure), membangun kepercayaan, 
berkomunikasi secara verbal dan nonverbal, mengungkapkan perasaan, 
saling menerima dan mendukung, serta menemukan solusi untuk 
menyelesaikan konflik dalam hubungan interpersonal atau 
antarpribadi.Setiap individu berkomunikasi untuk menyatakan dan 
mendukung identitas diri, untuk membangun kontak sosial dengan orang 
di sekitar kita, dan untuk mempengaruhi orang lain supaya berpikir, 
merasa, atau berperilaku seperti yang kita inginkan. 
Komunikasi sebagai suatu interaksi untuk menyetarakan adanya 
proses sebab-akibat, aksi-reaksi yang memiliki arah dan tujuan masing-
masing dan sifatnya bergantian. Individu yang tidak mau atau tidak pernah 
melakukan komunikasi dengan orang lain, maka ia tidak memiliki jiwa 
sosialisasi yang baik karena merasa mampu untuk hidup sendiri, 
melakukan apapun sendiri, dan optimis dengan ideologinya. Komunikasi 
memungkinkan individu membangun suatu kerangka rujukan dan 
menggunakannya sebagai panduan untuk menafsirkan situasi apapun yang 
dihadapi.Komunikasi juga berperan dalam diri individu dalam 
mempelajari dan menerapkan strategi-strategi adaptif untuk mengatasi 
berbagai situasi problematik yang sedang dihadapi dalam kehidupannya. 
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Salah satu pola komunikasi yaitu komunikasi interpersonal, dimana 
merupakan proses sosial yang dilakukan oleh dua orang atau lebih, 
berlangsung secara tatap muka dan mereka saling mempengaruhi menurut 
bahasa yang disampaikan oleh masing-masing pihak. Proses tersebut 
memiliki konteks dalam situasi yang terjadi di kehidupan sehari-hari, 
dimana proses tersebut mempengaruhi peran komunikator dan komunikan, 
pesan yang disampaikan, dan tujuan yang ingin dicapai menggunakan 
media komunikasi atau indera manusia. 
Komunikasi interpersonal biasanya membicarakan mengenai latar 
belakang dan pengalaman masing-masing pihak dalam sebuah percakapan 
sehingga dapat menciptakan hubungan sosial yang diperlukan oleh 
kelompok sosial manapun, serta memungkinkan terjadinya kerjasama 
antara kedua pihak.Dalam komunikasi interpersonal, masing-masing 
individu harus memahami simbol-simbol dalam berkomunikasi, baik 
simbol verbal maupun nonverbal, sehingga keduanya mampu 
menyampaikan dan menerima pesan dalam waktu yang cepat dalam 
percakapan tersebut. 
Masing-masing individu yang sedang berada dalam proses 
komunikasi interpersonal harus mampu untuk saling memahami, mampu 
mengkomunikasikan pikiran dan perasaan secara tepat dan jelas, harus 
bisa saling menerima dan memberikan dukungan atau saling menolong, 
dan harus mampu memecahkan konflik atau masalah antarpribadi yang 
muncul dalam komunikasi interpersonal tersebut. 
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Komunikasi secara efektif dapat menggunakan bahasa-bahasa 
nonverbal, dimana komunikasi secara nonverbal biasanya digunakan oleh 
individu atau sekelompok orang yang memiliki keterbatasan dalam 
menyampaikan pesan secara verbal.Komunikasi nonverbal adalah proses 
komunikasi dimana pesan disampaikan tidak menggunakan kata-kata. 
Contoh komunikasi nonverbal ialah menggunakan gerak isyarat, bahasa 
tubuh, ekspresi wajah dan kontak mata, penggunaan objek seperti pakaian, 
potongan rambut, dan sebagainya, simbol-simbol, serta cara berbicara 
seperti intonasi, penekanan, kualitas suara, gaya emosi, dan gaya berbicara 
sehingga terkadang pesan yang disampaikan masih sulit untuk dirasakan 
atau diterima pihak lain yang diajak berkomunikasi. Bahasa nonverbal 
tanpa kita sadari akan menggambarkan karakter kita secara kasat mata, 
karena melalui perilaku nonverbalnya, kita dapat mengetahui suasana 
emosional seseorang. Kesan awal kita pada seseorang sering didasarkan 
perilaku nonverbalnya, yang membuat kita untuk mengenalnya lebih jauh. 
Para ahli di bidang komunikasi nonverbal biasanya menggunakan 
definisi "tidak menggunakan kata-kata" dan tidak menyamakan 
komunikasi non-verbal dengan komunikasi nonlisan. Contohnya, bahasa 
isyarat dan tulisan tidak dianggap sebagai komunikasi nonverbal karena 
menggunakan kata, sedangkan intonasi dan gaya berbicara tergolong 
sebagai komunikasi nonverbal. Komunikasi nonverbal juga berbeda 




Hubungan dalam komunikasi sangat menarik perhatian karena 
selalu berubah dan berkembang, banyak aspek di dalamnya yang bisa 
diteliti, serta setiap hubungan memiliki dimensi yang berbeda.Adakalanya 
suatu hubungan terjalin dengan sangat mudah dan menyenangkan, namun 
tidak jarang setiap individu memiliki hubungan yang sulit sehingga 
hubungan tersebut tampak aneh dan tidak menarik. Kualitas suatu 
hubungan dalam kehidupan masing-masing individu tidak sama, banyak 
individu memiliki hubungan yang intim atau sangat dekat dengan orang 
lain, maupun hubungan yang biasa saja. Dalam menjalin sebuah 
hubungan, beberapa atau mayoritas orang sering berpikir untuk bisa 
terbuka dengan orang lain, terkadang mereka sangat menjaga kehidupan 
atau urusan pribadinya, namun suatu saat mereka juga suka berbagi cerita 
(curhat) kepada orang lain. Dalam hubungan, seseorang akan sering 
berpikir mengenai topik apa saja yang bisa dibicarakan dengan orang lain 
dan seberapa besar informasi yang akan disampaikannya. Sifat seseorang 
yang terbuka atau tertutup biasanya merupakan sebuah tantangan yang 
muncul dalam setiap hubungan dalam mengelola perbedaan di antara 
individu yang satu dan lainnya. Hubungan memiliki pola-pola interaksi 
tertentu, dimana tindakan maupun kata-kata seseorang bisa mempengaruhi 
bagaimana orang lain memberikan tanggapannya. Kita akan menyesuaikan 
apa yang harus kita lakukan dan apa yang kita katakan dengan reaksi oang 
lain dalam perkembangan hubungan sepanjang hubungan tersebut 
berlangsung dan masing-masing memiliki suatu jenis karakter tertentu. 
6 
 
Hubungan interpersonal memiliki elemen-elemen penting ketika 
individu sedang berkomunikasi satu sama lain, dimana terdapat bahasa, 
tutur kata, dan isi pesan yang disampaikan oleh komunikator kepada 
komunikan agar terciptanya aktivitas sosial dalam memahami fungsi pesan 
tersebut. Ketika individu mau membuka diri dan menyampaikan pesan 
dengan berurutan maka hubungan yang terjalin akan semakin menuju ke 
arah yang lebih baik dan semakin intim sebagai partner berkomunikasi. 
Strategi pemeliharaan hubungan yang dilekatkan pada pesan menunjukan 
bahwa pesan yang mengandung sikap positif, keterbukaan, dan kepastian 
yang penting dalam rangka memelihara hubungan yang memuaskan. 
Komunikasi interpersonal bisa dilakukan oleh siapapun, di 
manapun, kapanpun.Proses komunikasi seperti ini juga terlihat dalam 
aktivitas sebuah komunitas, dimana dalam suatu komunitas memiliki 
beberapa anggota dengan ciri khas dan karakteristik masing-masing, 
sehingga antar individu harus menjalin hubungan yang baik supaya dapat 
mencapai keberhasilan dalam tujuan proses komunikasi interpersonal 
tersebut.Komunikasi interpersonal salah satunya dilakukan oleh antar 
individu dalam komunitas Gerakan Kesejahteraan Tunarungu Indonesia 
(GERKATIN) di Surakarta.Komunitas ini memiliki anggota yang cukup 
banyak dan dapat dikatakan berkebutuhan khusus yaitu tunarungu 
(hearing impairment). Mereka melakukan komunikasi antar anggotanya 
menggunakan proses komunikasi nonverbal, yaitu penggunaan bahasa 
isyarat, membaca bibir, dan gestur tubuh. 
7 
 
Tunarungu (tuli) atau hearing impairment people biasanya juga 
identik dengan tunawicara.Tunarungu merupakan individu yang memiliki 
hambatan dalam pendengaran baik permanen maupun tidak permanen, 
bisa merupakan faktor bawaan sejak lahir atau kecelakakan.Hambatan 
pada anak tunarungu juga biasanya memiliki kesulitan dalam berbicara 
yang sering dikenal dengan sebutan tunawicara.Tunawicara adalah 
individu yang mengalami kesulitan berbicara dan disebabkan oleh 
kurangnya atau tidak berfungsinya rongga mulut, lidah, langit-langit pada 
mulut, dan pita suara.Para tunarungu yang sekaligus tunawicara 
mengalami keterlambatan dalam perkembangan penggunaan bahasa, 
kerusakan pada sistem saraf dan struktur otot, serta kontrol gerak mereka 
yang kurang maksimal. Mereka memang biasanya juga mengalami 
kesulitan berbicara sehingga tunarungu dan tunawicara merupakan satu 
kesatuan, sehingga individu yang mengalami kesulitan mendengar juga 
sama sekali tidak dapat berbicara, hanya mengeluarkan suara yang kurang 
jelas dan tidak bisa mengeluarkan kata-kata, serta ada bisa berbicara 
namun tidak jelas untuk dipahami lawan bicaranya. Penyandang tunarungu 
cenderung pendiam, memiliki pandangan yang tertuju pada satu obyek, 
melakukan proses komunikasi dengan menggunakan komunikasi 
nonverbal dan bahasa tubuh supaya bisa menyampaikan pesan, ekspresi, 
dan lebih memilih berkomunikasi dengan cara tertulis menyampaikan 
pesan dengan cara tertulis upaya lawan bicaranya mengerti. 
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Setiap melakukan komunikasi tidak jarang muncul gangguan atau 
hambatan yang berupa penyampaian pesan yang tidak maksimal, 
kesalahpahaman, ungkapan yang multitafsir, dll. Para anggota komunitas 
GERKATIN yang berjumlah kira-kira 50 orang yang meliputi  usia 
sekolah (15–17 tahun), bekerja, dan menikah (17–35 tahun) 
berkomunikasi dengan bahasa isyarat dengan berbagai makna yang 
terkandung di dalamnya. Secara internal masih ditemukan adanya 
gangguan dalam proses komunikasi, walaupun mereka sama-sama 
tunarungu namun pesan yang disampaikan bisa mencapai tujuan namun 
juga bisa memberikan makna yang lain dengan persepsi yang berbeda 
pula. Hal ini biasanya akan membuat komunikasi interpersonal yang 
terjadi bisa membingungkan setiap individu karena dalam lingkup internal 
masih muncul kesalahan dalam mengartikan sesuatu yang disampaikan 
oleh individu lain. 
Para anggota komunitas tersebut seharusnya bisa menjalin dan 
memelihara hubungan satu sama lain dengan baik supaya keterbatasan 
mereka saat berkomunikasi bukan merupakan suatu masalah yang serius. 
Mereka menyadari bahwa berkomunikasi dengan anggota yang lain dalam 
lingkup internal terkadang masih terdapat kesalahpahaman dalam 
mengartikan pesan yang disampaikan, begitu pula juga akan terjadi 
kesulitan apabila mereka berkomunikasi tidak hanya dengan sesama 
hearing impairment people namun juga dengan hearing people, yang tidak 
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sepenuhnya memahami bahasa isyarat sebagai cara atau metode 
komunikasi nonverbal mereka. 
Bahasa memiliki prasyarat untuk berbicara dan menulis, dimana 
terdapat pengenalan kata yang sering berlangsung otomatis saat 
mendengar atau membaca. Saat memproduksi pesan dibutuhkan pemilihan 
di antara lebih banyak alternatif daripada untuk memahami pesan. Model-
model produksi bahasa dimulai dengan pengonsepan mengenai apa yang 
ingin diungkapkan, penyusunan pesan yang dipersiapkan untuk 
menyampaikan pesan oleh komunikator kepada komunikan supaya bisa 
mencapai hasil yang diinginkan dan meminimalisasi adanya 
kesalahpahaman. 
Adanya kesenjangan ketika berkomunikasi, maka  permasalahan 
dapat ditemukan dalam situasi tersebut, sehingga peneliti tertarik untuk 
mengkaji permasalahan di atas dengan judul penelitian tentang: 
KOMUNIKASI INTERPERSONAL ANTAR PENYANDANG 
TUNARUNGU (Studi Deskriptif Kualitatif Faktor-Faktor Pendukung dan 
Penghambat Komunikasi Interpersonal Antar Anggota Komunitas 
Gerakan Kesejahteraan Tunarungu Indonesia di Surakarta). 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan 
permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Bagaimana proses komunikasi interpersonal yang terjalin 
antar anggota komunitas Gerakan Kesejahteraan Tunarungu 
Indonesia (GERKATIN) di Surakarta? 
2. Apakah faktor-faktor pendukung proses komunikasi 
interpersonal antar anggota komunitas Gerakan 
Kesejahteraan Tunarungu Indonesia (GERKATIN) di 
Surakarta? 
3. Apakah faktor-faktor penghambat proses komunikasi 
interpersonal antar anggota komunitas Gerakan 
Kesejahteraan Tunarungu Indonesia (GERKATIN) di 
Surakarta? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan utama penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui dan memaparkan proses komunikasi 
interpersonal yang terjalin antar anggota komunitas 
Gerakan Kesejahteraan Tunarungu Indonesia 
(GERKATIN) di Surakarta. 
2. Untuk mengetahui dan memaparkan faktor-faktor 
pendukung proses komunikasi interpersonal antar anggota 
komunitas Gerakan Kesejahteraan Tunarungu Indonesia 
(GERKATIN) di Surakarta. 
3. Untuk mengetahui dan memaparkan faktor-faktor 
penghambat proses komunikasi interpersonal antar anggota 
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komunitas Gerakan Kesejahteraan Tunarungu Indonesia 
(GERKATIN) di Surakarta. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat yaitu sebagai materi pembelajaran seseorang untuk 
berkomunikasi dengan orang lain yang memiliki keistimewaan 
dalam perbedaan fisik atau berkebutuhan khusus, dalam penelitian 
ini yaitu anggota suatu komunitas tunarungu. Hal ini juga sebagai 
sudut pandang yang baru bagi masyarakat yang bisa mendengar 
(hearing people) supaya lebih luas dalam membuka wawasan serta 
persepsi mengenai sesamanya.Komunikasi interpersonal yang 
terjadi menggunakan komunikasi nonverbal (bahasa isyarat 
menggunakan jari, ekspresi, dan bahasa tubuh). 
2. Manfaat Praktis 
a. Untuk Peneliti 
Penelitian yang membahas mengenai komunikasi 
interpersonal menggunakan komunikasi nonverbal, dimana 
peneliti juga harus belajar mengenai aspek-aspek 
komunikasi nonverbal yang terkadang memiliki makna 
yang multitafsir. Penyampaian pesan dalam proses 
komunikasi interpersonal ini memberikan manfaat kepada 
peneliti dalam hal cara berkomunikasi dengan orang lain 
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harus memproduksi pesan terlebih dahulu lalu mengolah 
pesan tersebut sehingga bisa disampaikan kepada lawan 
bicara secara maksimal dan mencegah adanya gangguan 
dalam komunikasi supaya tidak ada kesalahpahaman yang 
terjadi. Hal tersebut menjadi pembelajaran dan menambah 
wawasan bagi peneliti yang didapat selama masa 
perkuliahan melalui mata kuliah tentang komunikasi secara 
umum. 
b. Untuk Fakultas/Universitas 
Penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk 
fakultas/universitas secara umum sebagai contoh kasus 
dalam berkomunikasi dengan individu atau kelompok yang 
memiliki keterbatasan yaitu penyandang tunarungu, 
sehingga para mahasiswa yang sedang melakukan 
penelitian juga dapat menjadikan penelitian ini sebagai 
bahan referensi. 
c. Untuk komunitas Gerakan Kesejahteraan Tunarungu 
Indonesia (GERKATIN) di Surakarta 
Penelitian ini bisa memberikan manfaat bagi pihak 
komunitas berupa cara-cara mengolah pesan untuk 
disampaikan kepada sesama anggota tunarungu (hearing 
impairment people), persepsi dalam penerimaan pesan, dan 
meminimalisasi hambatan dalam proses komunikasi supaya 
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tidak terjadi kesalahpahaman dalam penggunaan bahasa-
bahasa nonverbal. 
E. Tinjauan Pustaka 
1. Komunikasi 
Stephen Littlejohn (1999:6 dalam Morissan, 2013:8) 
mengatakan bahwa komunikasi sulit untuk didefinisikan, karena 
komunikasi bersifat abstrak dan merupakan istilah yang memiliki 
banyak arti. 
Menurut Gerald R. Miller dalam Deddy Mulyana(2009:68) 
komunikasi terjadi ketika suatu sumber menyampaikan suatu pesan 
kepada penerima dengan niat yang disadari untuk mempengaruhi 
perilaku penerima. 
Proses komunikasi merupakan penyampaian pikiran atau 
perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain 
(komunikan). Hal yang disampaikan komunikator disebut pesan 
yang berupa gagasan, informasi, opini, dan lain-
lain.Penyampaiannya dapat melalui saluran atau media sehingga 
ketika sudah diterima oleh komunikan akan ada feedback (timbal 
balik) dan menimbulkan efek bagi kedua pihak. 
Komunikasi dan interaksi sosial menurut  (Ruben dan 
Stewart, 1998:124 dalam Alo Liliweri, 2011:124), yaitu: 
a. Komunikasi sebagai sebuah proses merupakan 
elemen fundamental pertama dan terutama untuk 
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memahami manusia dan kemanusiaannya. Proses 
tersebut berupa kegiatan dari beberapa bagian atau 
unsur komunikasi yang saling berkaitan dan terjadi 
dari waktu ke waktu. Bahkan dalam percakapan 
sederhana sekalipun selalu ada langkah-langkah 
yang memperlihatkan aktivitas menciptakan, 
mengirim, menerima, dan menafsirkan pesan. 
b. Komunikasi sangat penting bagi interaksi individu, 
kelompok, organisasi, dan masyarakat, dimana 
komunikasi merupakan bangunan link ke dunia 
sekitar, berarti setiap orang seolah menayangkan 
diri dan pribadinya untuk mempengaruhi orang lain. 
Jika kita tidak memiliki komunikasi, maka dengan 
sendirinya kita tidak dapat membentuk dan 
menciptakan interaksi dengan semua orang di dalam 
kelompok, organisasi, dan masyarakat. Komunikasi 
menjembatani kita untuk mengoordinasikan semua 
kebutuhan dan tujuan hidup kita dengan orang lain. 
c. Komunikasi melibatkan respons kita terhadap 
stimulus pesan dari luar lalu kita menciptakan 
pesan. Kita berinteraksi dengan orang lain melalui 
proses untuk menciptakan dan menafsirkan pesan. 
Pesan sebagai “sekumpulan simbol yang memiliki 
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makna atau kegunaan”, dan penerimaan pesan 
ditentukan oleh bagaimana seseorang merespons 
dan menafsirkan pesan tersebut. 
d. Komunikasi membuat kita beradaptasi dengan 
masyarakat dan lingkungan. Melalui proses 
menciptakan dan menafsirkan pesan, maka tidak 
hanya Anda sebagai individu, tetapi kelompok, 
organisasi, dapat beradaptasi dengan kepentingan 
lingkungan. 
Frank Dance (1999:6 dalam Morissan, 2013:8) melakukan 
terobosan penting dalam upayanya memberikan klarifikasi 
terhadap pengertian komunikasi yaitu dengan mengajukan elemen-
elemen dasar untuk membedakan komunikasi yang disebut dengan 
diferensiasi konseptual kritis, antara lain: 
a. Dimensi level obervasi 
Beberapa definisi mengenai komunikasi sangat luas 
(inclusive) sementara definisi lainnya bersifat 
terbatas. Hal tersebut terlihat dari definisi 
komunikasi secara luas yang menyatakan 
komunikasi adalah the process that links 
discontinuous parts of the living world to one 
another (proses yang menghubungkan bagian-
bagian yang terputus dari dunia yang hidup satu 
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sama lainnya). Definisi komunikasi secara sempit 
yaitu, communication as the means of sending 
military messages, orders, etc, as by telephone, 
telegraph, radio, and couriers (komunikasi adalah 
alat untuk mengirim pesan militer, perintah, dsb 
melalui telepon, telegraf, radio dan kurir). 
b. Dimensi kesengajaan 
Dalam dimensi ini menjelaskan tentang definisi 
yang memasukkan faktor kesengajaan atau maksud 
tertentu, yaitu komunikasi adalah situasi dimana 
sumber mengirimkan pesan kepada penerima 
dengan sengaja untuk mempengaruhi tingkah laku 
penerima. 
c. Dimensi penilaian normatif 
Sebagian definisi mengenai komunikasi 
memasukkan pernyataan keberhasilan atau 
keakuratan, sedangkan definisi lainnya tidak 
memiliki penilaian seperti itu. Anggapan mengenai 
proses komunikasi yang berakhir dengan 
kesuksesan, misalnya: komunikasi adalah 
pertukaran verbal dari pemikiran dan gagasan. Di 
sisi lain, definisi komunikasi yang tidak menilai 
apakah hasil komunikasi itu akan berhasil atau tidak 
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dapat dilihat dari pernyataan, komunikasi yang di 
dalamnya sedang mengirimkan informasi, namun 
pengiriman tersebut tidak harus berhasil (diterima 
atau dipahami). 
Harold Lasswell dalam Deddy Mulyana, (2009:69) 
mengatakan terdapat lima unsur komunikasi yang saling 
berhubungan satu sama lain, yaitu: 
a. Sumber/komunikan (source/communicator) 
Pihak yang berinisiatif atau mempunyai kebutuhan 
untuk berkomunikasi, bisa merupakan individu, kelompok, 
organisasi, perusahaan, atau bahkan suatu 
negara.Kebutuhan komunikator bisa berupa ingin 
menyampaikan informasi, memelihara hubungan yang 
sudah dibangun, menghibur, mengubah ideologi, 
mempersuasi lawan bicara, dll.Untuk menyampaikan 
pikiran atau perasaannya, komunikator harus mengubah 
pikiran atau perasaannya ke dalam seperangkat simbol 
verbal dan atau nonverbal yang idealnya dipahami oleh 
penerima pesan. 
b. Pesan (message) 
Sesuatu yang dikomunikasikan oleh komunikator kepada 
penerima, dimana merupakan seperangkat simbol verbal 
dan atau nonverbal yang mewakili perasaan, nilai, gagasan, 
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atau maksud dari komunikator. Pesan memiliki tiga 
komponen, antara lain: makna, simbol yang digunakan 
untuk menyampaikan makna, dan bentuk atau organisasi 
pesan. Simbol terpenting adalah kata-kata (bahasa), yang 
dapat mempresentasikan objek (benda), gagasan, dan 
perasaan, baik ucapan (percakapan, wawancara, diskusi, 
ceramah), ataupun tulisan (surat, esai, artikel, novel, puisi, 
pamflet). Kata-kata memungkinkan kita berbagi pikiran 
dengan orang lain, pesan juga dapat dirumuskan secara 
nonverbal, seperti melalui tindakan atau isyarat anggota 
tubuh (acungan jempol, anggukan kepala, senyuman, 
tatapan mata, dsb). 
c. Saluran/media 
Alat yang digunakan oleh komunikator untuk 
menyampaikan pesannya kepada komunikan dan 
tergantung pada bentuk pesan yang disampaikan kepada 
komunikan, bisa melalui saluran verbal atau saluran 
nonverbal. Saluran juga merujuk pada cara penyajian pesan, 
yaitu face to face, media cetak, media elektronik, dll. 
Komunikator akan memilih saluran-saluran tersebut, 
tergantung dari situasi, tujuan yang hendak dicapai, dan 
jumlah komunikan yang dihadapi. 
d. Penerima/komunikan (receiver/communican) 
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Individu atau kelompok yang menerima pesan dari 
komunikator.Komunikan memiliki persepsi untuk 
menerjemahkan atau menafsirkan seperangkat simbol 
verbal dan atau nonverbal yang diterima menjadi gagasan 
yang dapat dipahami. 
e. Efek (effect) 
Sesuatu yang terjadi pada komunikan setelah menerima 
pesan tersebut, yaitu perubahan perilaku, penambahan 
pengetahuan, perubahan pola piker, dan sesuatu yang baru 
atau berbeda dari sebelumnya. 
2. Hubungan 
Hubungan (relationship) menurut kamus Longman 
(2003:1384 dalam Morissan, 2013:281) adalah cara dua orang atau 
dua kelompok merasakan satu dengan lainnya dan cara mereka 
bertingkahlaku satu dengan lainnya. 
Gagasan yang dikemukakan Gregory Batseon dan Paul 
Watzlawick (1967:189 dalam Morissan, 2013:284) memberikan 
pengaruh yang sangat besar dalam pemikiran mengenai hubungan 
dalam ilmu komunikasi interpersonal, dimana ketika dua orang 
berkomunikasi maka mereka mendefinisikan hubungan mereka 
berdasarkan cara mereka berinteraksi. 
Setiap perilaku individu berpotensi menyampaikan pesan, 
maka pola interaksi akan menjadi stabil. Hal tersebut terlihat ketika  
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seseorang bersama orang lain, maka ia secara sadar atau tidak sadar 
akan selalu mengekspresikan sesuatu mengenai hubungannya 
dengan orang tersebut. Fakta seperti ini juga terlihat ketika 
seseorang tidak ingin berinteraksi dengan orang lain karena orang 
tersebut akan “membaca” sikap penginderaan orang tersebut 
sebagai suatu pernyataan. 
Paolo Alto dalam Morissan (2013:286) juga menyatakan 
adanya dua jenis pola hubungan yang penting, yaitu: 
a. Hubungan simetris (symmetrical relationship) 
Hubungan yang terjadi ketika dua orang saling 
memberikan tanggapan dengan cara yang sama. 
Seseorang menyatakan bahwa ia yang berwenang 
terhadap sesuatu, namun sebaliknya orang lain 
menyatakan ia yang memegang kontrol terhadap 
sesuatu, maka kondisi tersebut merupakan 
hubungan simetris. Namun hubungan simetris ini 
tidak selalu dalam bentuk perebutan kekuasaan 
secara terbuka tetapi dapat dilakukan dengan cara 
lebih halus, misalnya merespons secara pasif, atau 
kedua belah pihak berperilaku seolah-olah saling 
mendukung. 




Komunikator memberikan tanggapan dengan arah 
yang berbeda. Ketika seseorang menunjukkan 
perilaku yang dominan, maka pihak lainnya 
bersikap patuh, jika seseorang bersifat argumentatif 
(suka berdebat) maka pihak lainnya justru 
berperilaku diam, sehingga apabila yang satu 
menerima maka yang lain menolaknya. 
Edna Rogers dan Frank Millar dalam Morissan(2013:287) 
menggambarkan bagaimana kontrol dalam suatu hubungan 
merupakan proses yang sistematis dan tidak dapat didefinisikan 
oleh perilaku individu. Kontrol dalam hubungan tidak tergantung 
pada tindakan atau kepribadian individu, sehingga kita harus 
melihat pada pola perilaku antara para pihak sepanjang waktu, dan 
cara mereka untuk saling menanggapi secara sistematis. 
3. Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi interpersonal merupakan kegiatan yang 
dilakukan dua orang atau lebih dalam menyampaikan pesan secara 
tatap muka. Dalam komunikasi interpersonal terdapat hal-hal yang 
terjadi saat proses komunikasi tersebut berlangsung, antara lain: 
pembukaan diri (self-disclosure), membangun kepercayaan, 
berkomunikasi secara verbal dan nonverbal, mengungkapkan 
perasaan, saling menerima dan mendukung dan menemukan solusi 
untuk menyelesaikan konflik. 
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Menurut Guerrero et al. (2007 yang dikutip oleh Brant R. 
Burleson dalam Berger, C. R dkk, 2014:207) yang mengatakan 
bahwa: 
Komunikasi interpersonal adalah pertukaran pesan di antara 
dua orang atau lebih dengan sebuah pesan yang menjadi 
feature atau perilaku orang lain, yang dimaksudkan atau 
tidak, dapat diinterpretasikan oleh seorang penerima, tanpa 
batasan tentang jumlah orang yang terlibat pertukaran 
tersebut. 
 
Menurut Rebecca B. Rubin (1988:21) dalam A. Rubin, 
1982 tentang komunikasi interpersonal yaitu motif komunikasi 
interpersonal juga terkait dengan kepuasan komunikasi. Berbicara 
dengan orang lain untuk kesenangan, relaksasi, untuk 
mengekspresikan kasih sayang, dan untuk dimasukkan terkait 
dengan tingkat yang lebih tinggi. 
Menurut Johnson (1981 dalam Supratiknya, 1995:9), 
peranan komunikasi antarpribadi atau interpersonal dalam 
menciptakan kebahagiaan hidup manusia, antara lain: 
a. Komunikasi antarpribadi membantu perkembangan 
intelektual dan sosial kita. 
b. Identitas atau jati diri seseorang terbentuk melalui 
komunikasi dengan orang lain. Hal ini terlihat selama 
berkomunikasi dengan orang lain, dimana secara sadar 
atau tidak, kita mengamati, memperhatikan, dan 
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mencatat dalam hati semua tanggapan yang diberikan 
oleh orang lain terhadap diri kita. 
c. Perbandingan sosial (social comparison) dalam 
menguji kebenaran kesan-kesan dan pengertian yang 
kita miliki dengan kesan-kesan dan pengertian orang 
lain terhadap realitas yang sama dapat dilakukan 
melalui komunikasi antarpribadi. 
d. Kesehatan mental seseorang sebagian besar juga 
ditentukan oleh kualitas komunikasi atau hubungan kita 
dengan orang lain. 
Johnson (1981 dalam Supratiknya, 1995:14) mengatakan 
hal yang penting berkaitan dengan keterbukaan, yaitu: 
Pembukaan diri dapat mengungkapkan reaksi atau 
tanggapan kita terhadap situasi yang sedang kita hadapi dan 
memahami tanggapan terhadap orang lain yang melibatkan 
perasaan, sehingga membuka diri berarti membagikan 
kepada orang lain tentang perasaan terhadap sesuatu yang 
telah dilakukan. 
 
Dalam komunikasi dibutuhkan rasa empati antar pelaku 
komunikasi, dimana hal tersebut dilakukan untuk bisa memberikan 
rasa saling memahami satu sama lain, sehingga pandangan tidak 
dilihat dari salah satu sudut saja. Johnson (1981dalam Supratiknya, 
1995:60) mengatakan: 
Biasanya kita mendeskripsikan dugaan kita tentang 
perasaan yang sedang dialami oleh lawan komunikasi kita, 
menanyakan kepada yang bersangkutan apakah persepsi 
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kita itu tepat, dan menahan diri dari membenarkan atau 
menyalahkan perasaan-perasaan lawan komunikasi kita. 
 
Ketika komunikator menyampaikan pesan kepada 
komunikan dan begitu pula sebaliknya, tujuan yang ingin dicapai 
apabila mereka saling mendukung. Dukungan diperlukan karena 
masing-masing mempunyai maksud tertentu untuk didengarkan 
oleh lawan bicaranya. Johnson (1981 dalam Supratiknya, 1995:73) 
menjelaskan maksud dari dukungan merupakan suatu tanggapan 
penuh pemahaman yang bersifat merefleksikan apa yang 
diungkapkan oleh pengirim pesan menunjukkan bahwa kita 
mempunyai intensitas untuk memahami pikiran dan perasaannya. 
Motley (1990 dalam Berger, C. R dkk, 2014:215) 
mengatakan bahwa seseorang memang tidak selalu secara sadar 
mengetahui tujuan-tujuan yang dikejarnya saat berkomunikasi, 
apalagi menyadari proses strategis yang dijalaninya dalam 
mengejar tujuan. 
Ciri-ciri komunikasi interpersonal menurut De Vito 
(1993:13 dalam Alo Liliweri, 2011:65): 
a. Keterbukaan 
Komunikator dan komunikan saling 
mengungkapkan segala ide bahwa permasalahan secara 
bebas (tidak ditutupi), terbuka tanpa takut atau malu, 
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dimana keduanya saling mengerti dan memahami pribadi 
masing-masing. 
b. Empati 
 Kemampuan seseorang untuk memproyeksikan atau 
memposisikan dirinya sebagai orang lain yang berada di 
lingkungan sekitarnya. 
c. Dukungan 
 Setiap pendapat atau ide yang disampaikan 
mendapat dukungan dari pihak-pihak yang berkomunikasi, 
sehingga keinginan yang akan dicapai mendapat dukungan 
yang membantu individu supaya lebih semangat dalam 
beraktivitas guna mencapai tujuan. 
d. Rasa positif 
 Pembicaraan yang disampaikan merupakan gagasan 
positif, dimana rasa positif bisa menghindarkan pihak-pihak 
yang berkomunikasi untuk tidak curiga supaya 
meminimalisasi gangguan pada jalannya interaksi satu sama 
lain. 
e. Kesamaan 
 Komunikasi interpersonal terlihat lebih akrab dalam 
jalinan pribadi yang lebih kuat apabila memiliki kesamaan 
dalam hal-hal tertentu seperti pengalaman, kesukaan, ragam 
topic pembicaraan, dan lain-lain. 
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4. Teori Pertukaran Sosial 
Teori pertukaran sosial membuat keputusan-keputusan 
tentang dan terlibat dalam perilaku-perilaku, dimana kita berharap 
akan menguntungkan. Teori ini tidak beranggapan bahwa kita 
selalu mencoba untuk memaksimalkan imbalan-imbalan dan 
meminimalkan biaya-biaya kita, maupun bahwa kita hanya tertarik 
dalam memaksimalkan keuntungan kita atas pengorbanan orang 
lain, seperti adanya kerja sama dan kejujuran. Teori pertukaran 
sosial bertujuan untuk memprediksi dan menjelaskan perilaku, 
dimana kita bisa memprediksi dan menjelaskan perilaku melalui 
sebuah pemahaman tentang faktor-faktor individu saat 
memperhitungkan segala sesuatu (imbalan dan biaya) dalam 
membuat keputusan tentang tindakan mereka. Hal tersebut bisa 
memaparkan tentang sebuah perbandingan mengenai pro dan 
kontra tentang interaksi dan hubungan antarpribadi. 
Sprecher (1998 dalam Budyatna, 2015:364) mengatakan 
bahwa perilaku sosial merupakan serangkaian pertukaran sosial. 
Individu berusaha memaksimalkan imbalan mereka dan 
meminimalkan biaya mereka, sehingga ketika individu menerima 
imbalan dari orang lain, mereka merasakan adanya penghargaan. 
Pertukaran sosial memerlukan sebuah hubungan dengan 
manusia lainnya, dimana bergantung pada kepercayaan dan 
kemauan baik, serta bersifat sukarela. Teori ini didasarkan pada 
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konsep tentang kepentingan diri sendiri dan saling ketergantungan. 
Individu-individu didorong untuk berinteraksi dengan orang lain 
dalam cara-cara yang membantu kepentingan-kepentingan mereka 
sendiri. Hal ini dapat menjadikan kebijaksanaan kita untuk bekerja 
sama sehingga keuntungan kedua belah pihak dimaksimalkan, serta 
pertimbangan tentang kejujuran atau keadilan dapat digunakan. 
Saling ketergantungan berkaitan dengan kebebasan yang terjadi 
apabila hasil-hasil individu didasarkan pada usaha-usaha orang 
lain, dimana hasil atau imbalan masing-masing orang dipengaruhi 
oleh usaha orang lain. Pertukaran sosial didasarkan pada pemberian 
dan penerimaan sumber-sumber, yaitu imbalan apabila 
memberikan kesenangan dan biaya apabila menimbulkan 
kesakitan, kecemasan, usaha mental dan fisik. 
Komunikasi dalam pertukaran sosial merupakan alat 
negosiasi tentang pertukaran yang terjadi, namun komunikasi juga 
bisa merupakan sumber untuk dipertukarkan, imbalan, atau biaya, 
misalnya komentar yang menyakitkan dari seorang teman bisa 
merupakan biaya dari persahabatan itu dan sebuah pujian dapat 
menjadi sebuah imbalan. Teori pertukaran sosial memberikan 
penjelasan yang memadai bagaimana manusia berperilaku. 
Hubungan berkembang dalam berbagai cara,seringkali suatu 
hubungan bergerak secara timbal balik dari terbuka kepada tertutup 
dan sebaliknya. Misalnya, Anda memiliki teman dekat yang 
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tampaknya bisa dipercaya dan bisa menjaga rahasia Anda, lalu 
Anda menjadikan orang tersebut sebagai tempat curhat. Suatu 
ketika, Anda mengetahui bahwa teman tersebut sudah membuka 
informasi pribadi Anda kepada orang lain. Kemungkinan 
selanjutnya Anda akan menjaga jarak dengannya dan akan 
berbicara mengenai hal-hal umum saja kepadanya. 
Dalam suatu hubungan terjadi dialog antar individu, dimana 
dialog adalah ucapan yang merupakan suatu pertukaran pesan 
secara lisan maupun tulisan antara dua orang dan ucapan tersebut 
mengacu pada percakapan lisan dalam konteksnya. Suatu ucapan 
memiliki tema yaitu isi percakapan, sikap komunikator terhadap 
subjek yang menjadi lawan bicaranya dan tanggapan dari lawan 
bicara. Dialog adalah suatu jaringan interelasi yang kompleks 
dengan orang lain yang menyajikan persoalan bersifat kontekstual, 
terus-menerus, dan berkembang yang berperan terhadap redefinisi 
terus-menerus oleh peserta dialog. Dialog merupakan proses untuk 
saling belajar mengenal diri sendiri dan orang lain. 
Leslie Baxter dalam Alo Liliweri (2011:311) hubungan 
memiliki sifat yang dinamis, dan pada dasarnya komunikasi adalah 
upaya bagaimana orang mengelola persamaan dan perbedaan. 
Baxter memaparkan sudut pandang untuk melihat proses dialog 
dalam suatu hubungan, antara lain: 
a. Hubungan terbentuk melalui dialog 
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Dialog menentukan makna dan mendefinisikan 
hubungan setiap individu dengan orang lain. Hubungan 
tersebut dibangun melalui pembicaraan dalam suatu momen 
atau peluang dalam ingatan individu mengenai peristiwa 
penting dalam hidupnya dan diceritakan kembali kepada 
orang lain. Namun, pada saat yang sama individu melihat 
adanya perbedaan antara dirinya dengan orang lain saat 
menjalani hubungan, sehingga ia akan berkembang menjadi 
pribadi yang berbeda, karena perbedaan dan persamaan 
merupakan hasil percakapan pasangan individu dalam suatu 
hubungan maupun dengan orang lain yang berada di luar 
hubungan. 
b. Dialog memberi peluang untuk mencapai kesatuan dalam 
perbedaan 
Dialog memiliki kekuatan untuk mendorong terjadinya 
pemisahan, mendorong terjadinya penyatuan, menimbulkan 
keinginan terjadinya kekacauan, dan kekuatan untuk 
memberikan perasaan untuk mempertahankan keutuhan. 
Dialog adalah suatu proses yang menghasilkan keteraturan 
dan kesatuan dalam hubungan, namun tetap mungkin 
terjadi perkembangan dan perubahan. 
c. Dialog bersifat estetis 
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Komunikator dalam hubungannya dengan orang lain 
dapat mengkonstruksikan suatu perasaan keseluruhan dan 
perasaan kesatuan yang merupakan sifat estetis dialog. Hal 
ini dapat terlihat saat individu menciptakan suatu rasa 
mengenai apa yang terjadi sekarang adalah berkaitan 
dengan apa yang terjadi sebelumnya. Seseorang juga dapat 
menciptakan perasaan adanya hubungan yang menyatu 
walaupun adanya perbedaan pandangan antara satu sama 
lain. 
d. Dialog adalah wacana 
Dialog merupakan proses timbal balik sepanjang 
waktu, hal penting dalam proses ini bagaimana perilaku 
komunikator sepanjang waktu dalam hubungannya. Suatu 
interaksi yang terjadi berkaitan dengan interaksi 
sebelumnya, sehingga satu interaksi menimbulkan interaksi 
lainnya dan berlangsung terus menerus dan percakapan 
tidak akan pernah berakhir. 
5. Komunikasi Nonverbal 
Komunikasi nonverbal adalah proses penyampaian atau 
pertukaran pesan-pesan oleh seseorang yang dilakukan tidak 
dengan kata-kata atau bahasa verbal, melainkan melalui petunjuk-
petunjuk atau tanda-tanda lain yang terjadi pada tubuh seseorang, 
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seperti gerakan tubuh, sikap, kontak mata, ekspresi muka, 
kedekatan jarak, dan sentuhan. 
Bentuk-bentuk komunikasi nonverbal yang melekat pada 
penyandang tunarungu biasanya berupa gerakan tubuh menurut 
Budyatna (2011:125), antara lain: 
a. Kontak mata 
Pandangan seseorang menyampaikan banyak makna, 
dimana mata merupakan bagian yang sering diberi pujian 
ketika melihat keindahan seseorang. Terkadang kita juga 
berkata bahwa kita bisa melihat perasaan orang lain dari 
tatapan matanya saja. Itu tidak sepenuhnya salah, namun 
makna yang disampaikan oleh tatapan mata jauh lebih 
banyak dari yang kita tahu. Mulai dari caranya menatap, 
kedipan mata, besar pupil, hingga pembesaran kelopak mata. 
b. Ekspresi wajah 
Banyak informasi yang bisa disampaikan oleh wajah 
karena wajah manusia merupakan bagian tubuh yang 
memiliki paling banyak gerakan otot, sehingga ribuan 
ekspresi bisa dihasilkan dari wajah manusia. Beberapa 
ekspresi wajah merupakan bawaan lahir, jadi sifatnya 
universal pada budaya manapun. 
c. Sikap badan atau gestur 
32 
 
Gestur adalah sinyal-sinyal yang disampaikan melalui 
tindakan dan gerakan bagian tubuh tertentu baik secara sadar 
ataupun tidak. Contohnya melambaikan tangan atau 
menggosok hidung. 
d. Sentuhan 
Proses komunikasi yang terjadi melalui sentuhan kepada 
lawan bicara. Ia berhubungan dengan emosi seperti afeksi, 
kefamiliaran, simpati, dll. 
Pengungkapan perasaan secara nonverbal melalui ekspresi 
wajah, jeda atau tenggang waktu dalam berbicara, gerak tangan, 
jarak, kontak mata, sikap tubuh, sentuhan, dll mengkomunikasikan 
motif-motif dan perasaan-perasaan yang tersembunyi dari 
pelakunya. Hanya saja cara orang lain mengartikan isyarat-isyarat 
nonverbal semacam itu jarang bisa tepat seperti yang dialami 
sendiri oleh pelakunya. Banyak hal dapat diamati, namun sulit 
mengetahui secara pasti makna pengamatan kita itu. Meskipun 
demikian, kita yakin bahwa setiap isyarat bahasa tubuh demikian 
itu selalu memiliki arti. Sehingga komunikasi nonverbal dapat 
diartikan sebagai bentuk perilaku manusia yang langsung dapat 
diamati oleh orang lain dan yang mengandung informasi tertentu 
tentang pengirim atau pelakunya. 
Menurut Johnson (1981 dalam Supratiknya, 1995:62), ciri-
ciri perilaku nonverbal, yaitu: 
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a. Kebiasaan yang bersifat otomatis dan jarang disadari. 
b. Berfungsi mengungkapkan perasaan-perasaan kita yang 
sebenarnya. 
c. Merupakan sarana utama untuk mengungkapkan emosi. 
d. Memiliki makna yang berlainan pada berbagai lingkungan 
budaya yang berbeda. 
e. Memiliki makna yang berbeda dari orang ke orang atau pada 
orang yang sama namun di waktu yang berbeda. 
Pada saat berkomunikasi dengan orang lain, beberapa orang 
berangapan bahwa yang paling penting diperhatikan adalah isi dari 
perkataan yang disampaikan lawan bicara, namun hal itu tidak 
cukup, karena banyak gejolak emosi yang dirasakan manusia, 
terlebih ketika berkomunikasi dengan orang lain. Emosi tersebut 
bisa saja tidak ditunjukkan melalui kata-kata, namun bahasa 
nonverbal tidak akan bisa berbohong, karena dengan melihat 
gestur, postur, ekspresi wajah, dan petunjuk lainnya, kita bisa 
membaca perubahan emosi yang dialami oleh seseorang. Bahkan, 
komunikasi nonverbal terjadi sekitar 2/3 kalinya dalam sebuah 
percakapan. Manfaat lainnya, kita bisa tahu dengan mudah ketika 
orang lain berbicara tidak jujur jika kita sudah ahli dalam 





6. Proses Produksi Pesan 
Menurut Berger, C. R dkk (2014:158), produksi pesan 
memang fundamental bagi komunikasi, dapat berupa pesan verbal, 
nonverbal, maupun keduanya tanpa melihat konteks khusus 
komunikasi tersebut berlangsung. Komunikator wajib mengubah 
apa yang ada di pikirannya menjadi ucapan, tulisan, atau media 
ekspresi nonverbal. Dalam memproduksi pesan terdapat beberapa 
komponen, yaitu maksud (intention) merupakan prasyarat untuk 
berbicara dan menulis, serta pengenalan kata (word recognition) 
yang sering berlangsung otomatis saat mendengar atau membaca. 
Model produksi bahasa dimulai dengan pengonsepan, 
penyusunan pesan yang terdiri dari proposisi semantik abstrak dan 
ciri-ciri pragmatis atau konsep-konsep leksikal. Awalnya, 
prabahasa dirasakan sebagai perbatasan (interface) di antara 
pikiran dan bahasa. Tahap selanjutnya ialah tahap perumusan yang 
melibatkan pemilihan leksikal dan penyandian gramatikal, 
proposisi-proposisi abstrak dan konsep-konsep dari tahap 
pengonsepan. Selanjutnya terjadi penyandian fonologis yang 
menghasilkan artikulasi. 
Menurut Schober dan Brennan (2003 dalam Berger, C. R 
dkk, 2014:161) mengatakan pesan yang dihasilkan individu saat 
interaksi sosial (tatap muka atau melalui media), kemampuan 
individu untuk mengoordinasikan wacana, tindakan, dan 
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berkomunikasi secara efisien sangat ditentukan oleh kesamaan latar 
yang dimiliki. 
G. R. Miller dan Steinberg (1975 dalam Berger, C. R dkk, 
2014:161) mengatakan bahwa perbedaan mengenai interaksi sosial 
sebagian besar berdasarkan pengetahuan tingkat budaya, tingkat 
sosiologis, dan interaksi sosial dikendalikan oleh pengetahuan 
tingkat psikologis atau pengetahuan khusus individual. 
Pesan yang telah dikonsep pada tahap ini harus 
memperhitungkan tujuan dan maksud sesama komunikator dan 
komunikan, jika hal tersebut tidak terjadi maka ada kemungkinan 
pesan yang dihasilkan tidak dapat dipahami dan tujuan yang 
diinginkan tidak tercapai. Sesuai pesan yang akan diproduksi oleh 
setiap individu, maka komunikasi interpersonal pada dasarnya 
melibatkan pertukaran pesan, dimana melibatkan suatu bentuk 
aktivitas timbal balik, interaksi, demi mencapai tujuan yang 
diinginkan. 
7. Tunarungu (hearing impairment people) 
Menurut Permanarian Somad dan Tati Hernawati 
(1995:26), istilah tunarungu berasal dari kata “tuna” yang berarti 
kurang dan “rungu” yang berarti pendengaran, sehingga inividu 
dikatakan tunarungu apabila ia tidak mampu mendengar atau 
kurang mampu mendengar suara. 
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Individu yang berkebutuhan khusus memiliki karakteristik 
khusus yang berbeda dengan anak pada umumnya tanpa selalu 
menunjukan pada ketidakmampuan mental, emosi atau fisik. 
Mereka memiliki hambatan dalam pendengaran baik permanen 
maupun tidak permanen, sehingga otomatis mereka juga memiliki 
hambatan dalam berbicara yang  disebut tunawicara. 
Cara berkomunikasi dengan individu menggunakan bahasa 
isyarat, untuk abjad jari telah dipatenkan secara internasional 
sedangkan untuk isyarat bahasa berbeda-beda di setiap negara. Saat 
ini dibeberapa sekolah sedang dikembangkan komunikasi total 
yaitu cara berkomunikasi dengan melibatkan bahasa verbal, bahasa 
isyarat dan bahasa tubuh. Tunarungu memiliki keadaan fisik yang 
tidak berbeda dengan anak yang normal pada umumnya, orang lain 
akan mengetahui bahwa penyandang tunarungu pada saat 
berbicara, yaitu berbicara tanpa suara, dengan suara yang kurang 
atau tidak jelas artikulasinya, dan bahkan tidak berbicara sama 
sekali, dimana mereka hanya berkomunikasi menggunakan bahasa 
isyarat.  
Batasan ketunarunguan tidak saja terbatas pada yang 
kehilangan pendengaran sangat berat, melainkan mencakup seluruh 
tingkat kehilangan pendengaran dari tingkat ringan, sedang, berat 
sampai sangat berat. 
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Menurut Moores (dikutip dari www.tunarungu.com/), ada 
dua definisi mengenai tunarungu, yaitu: 
a. Seseorang dikatakan tunarungu atau tuli (hearing 
impairment) apabila kehilangan kemampuan mendengar 
pada tingkat 70 dB Iso atau lebih, sehingga ia tidak dapat 
mengerti pembicaraan orang lain melalui pendengarannya 
baik dengan ataupun tanpa alat bantu mendengar. 
b. Seseorang dikatakan kurang dalam mendengar (hard of 
hearing) bila kehilangan pendengaran pada 35 dB Iso 
sehingga ia mengalami kesulitan untuk memahami 
pembicaraan orang lain melalui pendengarannya baik tanpa 
maupun dengan alat bantu mendengar. 
Heward dan Orlansky (dikutip dari www.tunarungu.com/), 
memberikan batasan ketunarunguan sebagai berikut: 
Tuli (hearing impairment) merupakan kerusakan yang 
menghambat seseorang untuk menerima rangsangan semua 
jenis bunyi sehingga sulit dipahami, termasuk suara 
pembicaraan tidak mempunyai arti dalam kehidupan sehari-
hari. Orang tuli tidak dapat menggunakan pendengarannya 
untuk dapat mengartikan pembicaraan, walaupun sebagian 
pembicaraan dapat diterima, baik tanpa maupun dengan alat 
bantu mendengar. 
 
Kurang pendengaran (hard of hearing) adalah kondisi 
dimana seseorang kehilangan pendengarannya secara nyata yang 
memerlukan penyesuaian-penyesuaian khusus, baik tuli maupun 
kurang mendengar dikatakan sebagai ganggunan pendengaran 
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(hearing impaired). Dari berbagai batasan yang dikemukakan oleh 
beberapa pakar ketunarunguan, maka dapat disimpulkan bahwa 
ketunarunguan adalah suatu keadaan atau derajat kehilangan 
pendengaran yang meliputi seluruh gradasi ringan, sedang dan, 
sangat berat yang dalam hal ini dikelompokkan ke dalam dua 
golongan besar yaitu tuli (lebih dari 90 dB) dan kurang dalam 
mendengar (kurang dari 90 dB), yang walaupun telah diberikan 
alat bantu mendengar tetap memerlukan pelayanan khsusus. 
Para tunarungu biasanya juga memiliki hambatan dalam 
berbicara yaitu sulit untuk mengatakan sesuatu yang dikenal 
dengan tunawicara. Hal ini dapat disebabkan oleh kurang atau 
tidak berfungsinya alat-alat bicara, seperti rongga mulut, lidah, 
langit-langit dan pita suara. Selain itu, kurang atau tidak 
berfungsinya organ pendengaran, keterlambatan perkembangan 
bahasa, kerusakan pada sistem saraf dan struktur otot, serta 
ktidakmampuan dalam kontrol gerak juga dapat mengakibatkan 
keterbatasan dalam berbicara. Beberapa individu yang mengalami 
kesulitan berbicara ada yang sama sekali tidak dapat berbicara, 
dapat mengeluarkan bunyi tetapi tidak mengucapkan kata-kata dan 
ada yang dapat berbicara tetapi tidak jelas. 
Disabilitas pendengaran pada umumnya dialami oleh 
individu yang lahir sebelum waktunya (premature) atau mengalami 
sakit saat usia balita. Penyandang disabilitas bicara ini memiliki 
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beberapa karakteristik antara lain memiliki suara sengau, cadel, 
bicara tidak jelas, dan tidak mengeluarkan suara saat berbicara, 
cenderung pendiam, pandangan tertuju pada satu obyek, 
menggunakan komunikasi nonverbal dan bahasa tubuh untuk 
mengungkapkan pendapat, pikiran dan keinginan, serta lebih 
memilih berkomunikasi secara tertulis. 
Masalah utama pada diri seorang tunawicara adalah  
mengalami kehilangan atau sterganggunya fungsi pendengaran 
(tunarungu) dan atau fungsi bicara (tunawicara), yang  disebabkan 
karena bawaan lahir, kecelakaan maupun penyakit. Umumnya anak 
dengan gangguan dengar/wicara yang disebabkan karena faktor 
bawaan (keturunan/genetik). Anak yang tidak/kurang dapat 
berbicara umumnya masih dapat menggunakan fungsi 
pendengarannya walaupun tidak selalu maksimal. 
Anak-anak yang memiliki gangguan pendengaran/wicara 
dikelompokan sebagai berikut (dikutip dari www.tunarungu.com/): 
a. Ringan (20 – 30 db) 
Mereka masih dapat berkomunikasi dengan baik, 
hanya kata-kata tertentu saja yang tidak dapat mereka 
dengar langsung, sehingga pemahaman mereka menjadi 
sedikit terhambat. 
b. Sedang (40 – 60 db) 
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Mereka mulai mengalami kesulitan untuk dapat 
memahami pembicaraan orang lain, suara yang mampu 
terdengar adalah suara radio dengan volume maksimal. 
c. Berat/parah (di atas 60 db) 
Kelompok ini sudah mulai sulit untuk mengikuti 
pembicaraan orang lain, suara yang mampu mereka dengar 
adalah suara yang sama kerasnya dengan jalan pada jamjam 
sibuk. Biasanya kalau masuk dalam kategori ini sudah 
menggunakan alat bantu dengar, mengandalkan pada 
kemampuan membaca gerak bibir, atau bahasa isyarat 
untuk berkomunikasi. 
Faktor-faktor penyebab ketunarunguan menurut 
Permanarian Somad dan Tati Hernawati (1995:33), antara lain: 
a. Faktor Internal 
 Faktor keturunan dari salah satu atau kedua 
orangtua yang mengalami ketunarunguan, dimana 
adanya transmisi yang disebabkan oleh gen yang 
dominan represif dan berhubungan dengan jenis 
kelamin. Namun penyebab ketunarunguan 
berdasarkan faktor keturunan masih terjadi hanya 
30-60%. 
 Ibu yang sedang mengandung juga menderita 
penyakit Campak Jerman (rubella), dimana 
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penyakit ini pada masa kandungan tiga bulan 
pertama akan berpengaruh buruk pada janin. 
 Ibu yang sedang mengandung menderita keracunan 
darah (toxaminia) sehinga mengakibatkan 
kerusakan pada plasenta yang mempengaruhi 
pertumbuhan janin. Jika hal tersebut menyerang 
syaraf atau alat pendengaran maka calon anak yang 
lahir dalam keadaan tunarungu. 
b. Faktor Eksternal 
 Anak tunarungu mengalami infeksi pada saat 
dilahirkan, missal terserang herpes implex, jika 
infeksi ini menyerang alat kelamin ibu maka dapat 
menular pada saat anak dilahirkan, serta masih bisa 
menular apabila virusnya masih aktif. Infeksi ini 
dapat menyebabkan kerusakan pada syaraf 
pendengaran. 
 Meningitis atau radang selaput otak, diman hasil 
penelitian oleh Vermon (1968) yang mengatakan 
meningitis bisa menyebabkan ketunarunguan 
sebanyak 81%. 
 Otitis media atau radang telinga bagian tengah 
menimbulkan nanah yang menggumpal dan 
mengganggu hantaran bunyi. Apabila kondisi ini 
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tidak segera diobati maka penyakit ini bisa 
menimbulkan kehilangan pendengaran yang 
tergolong ringan sampai sedang. 
 Kecelakakan yang dapat mengakibatkan kerusakan 
alat-alat pendengaran. 
Implikasi atau hambatan tunarungu dan tunawicara menurut 
Permanarian Somaddan Tati Hernawati (1995:35), antara lain: 
a. Implikasi dalam segi intelegensi 
Penyandang tunarungu memiliki inteligensi rendah karena 
kesulitan memahami bahasa yang dipengaruhi oleh 
perkembangan bahasa. Aspek inteligensi yang rendah saat 
mereka memahami sesuatu yang bersifat verbal, misalnya 
dalam merumuskan pengertian, menarik kesimpulan, dan 
meramalkan kejadian. 
b. Implikasi dalam segi bahasa dan bicara 
Penyandang tunarungu terbatas ketika menirukan kegiatan 
yang berkaitan dengan cara bicara atau suara karena mereka 
tidak bisa mendengar. Mereka belajar melalui gerak visual 
yaitu isyarat, dimana pendengaran mereka yang tidak bisa 
berfungsi dengan baik maka kemampuan berbahasanya 
tidak akan berkembang bila tidak dilatih atau dididik secara 




c. Implikasi dalam segi emosi dan sosial 
Ketunarunguan bisa menyebabkan seorang tunarungu 
terasing dari lingkungan pergaulan sehari-hari atau aturan 
sosial yang berlaku dalam masyarakat tempat mereka 
hidup. Keadaan ini bisa menghambat perkembangan 
kepribadian anak menuju kedewasaan, sehingga 
menimbulkan egosentrisme yang melebihi anak normal, 
memiliki perasaan takut akan lingkungan yang lebih luas, 
ketergantungan terhadap orang lain, perhatian mereka lebih 
sukar dialihkan, umumnya bersifat polos dan sederhana, 
serta lebih mudah marah dan tersinggung. 
Kepribadian anak tunarungu menurut Andreas 
Dwidjosumarto (18 dalam Permanarian Somad dan Tati 
Hernawati, 1995:35), yaitu: 
Sifat egosentris dan mudah marah anak tunarungu 
lebih besar daripada anak yang bisa mendengar. 
Mereka juga memiliki rasa takut akan hidup yang 
lebih besar di lingkungan selain lingkungan 
keluarganya, sehingga mereka sering kurang 
memiliki konsep tentang suatu hubungan. Anak 
tunarungu memiliki sifat kurang mandiri dan 
memiliki ketergantungan pada orang lain atau 
keadaan yang mudah mereka kenal. Perhatian anak 
tunarungu sulit dialihkan apabila telah melakukan 
sesuai yang disenanginya. Mereka memiliki sifat 
polos dan sederhana, serta bertahan pada suatu hal 




Cahaya Prabu (1984:4 dalam Permanarian Somad 
dan Tati Hernawati, 1995:51) menjelaskan mengenai 
intelegensi seseorang, yaitu: 
Batasan intelegensi sebagai kemampuan potensial 
individu dalam menggunakan pikiran untuk 
mempelajari dana menyesuaikan diri dalam 
memecahkan persoalan-persoalan baru ataupun 
persyaratan dari tuntutan yang dihadapinya secara 
tepat, cepat, dan berhasil. 
 
8. Pengembangan Komunikasi Penyandang Tunarungu 
Komunikasi yang dilakukan oleh para penyandang 
tunarungu bisa berjalan dengan baik apabila didukung dengan 
keterbukaan, empati, dukungan, rasa positif, kesamaan antar pelaku 
komunikasi. Hambatan saat berkomunikasipun pasti bisa terjadi 
kapan dan di mana saja, bagi penyandang tunarungu suatu 
hambatan saat mereka melakukan gerak isyarat sebagai cara 
berkomunikasi bisa berupa perbedaan latar belakang, perbedaan 
persepsi, kesalahan dalam memproduksi pesan, noise keadaan 
lingkungan sekitar. Dalam kehidupan sehari-hari, begitu pula saat 
berkumpul di komunitas GERKATIN, para anggota saling 
berkomunikasi seperti teman-teman normal pada umumnya, namun 
perbedaannya ialah mereka yang tuli berbicara tanpa suara atau 
dengan suara yang kurang maupun tidak jelas artikulasinya, bahkan 
mereka tidak bisa berbicara sama sekali sehingga menggunakan 
bahasa isyarat. Penggunaan bahasa isyarat dalam proses 
komunikasi mereka yaitu dengan mengkombinasikan bentuk 
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tangan, orientasi dan gerak tangan, lengan, tubuh, serta ekspresi 
wajah untuk membentuk sebuah huruf supaya bisa disusun menjadi 
kata dan kalimat dan mengungkapkan apa yang ingin mereka 
sampaikan kepada orang lain. Penggunaan bahasa isyarat juga bisa 
membentuk bermacam-macam kosakata yang dapat membantu 
kaum tuli untuk bisa memperjelas apa yang ingin mereka 
ungkapkan. 
Menurut Curtiss (1994, Grimshaw et al. 1998 dalam Tom 
Humphries, 2014:35) mengatakan bahwa: 
Studies of deaf children who did not receive accessible 
language until after the critical period due to lack of 
hearing aids or because they were denied sign language 
show reduced language facility. Deaf children who were 
first exposed to an accessible language at varyingages 
show varying degrees of mastery of language as they age. 
Studi mengenai anak-anak tunarungu yang tidak menerima 
akses bahasa sampai periode kritis karena kurangnya alat bantu 
dengar atau bahasa isyarat. Anak tunarungu yang pertama kali 
memiliki akses bahasa di usianya saat itu, menunjukkan berbagai 
tingkat penguasaan bahasa sesuai usianya. 
Sistem isyarat untuk penyandang tunarungu menurut 
Permanarian Somad dan Tati Hernawati (1995:152), yaitu: 
a. Sistem Isyarat Bahasa Indonesia 
Menurut Kamus Sistem Isyarat Bahasa Indonesia, 
bahwa sistem isyarat bahasa Indonesia yang dibakukan 
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merupakan salah satu media yang membantu komunikasi 
sesama kaum tunarungu maupun  komunikasi tunarungu di 
dalam masyarakat yang lebih luas, wujudnya adalah tataan 
yang sistematik bagi seperangkat isyarat, jari, tangan, dan 
berbagai gerak untuk melambangkan kosakata bahasa 
Indonesia. 
b. Komponen Penentu Makna 
 Penampil, yaitu tangan kanan, kiri, maupun kedua 
tangan dimana telapak tangan dengan jari membuka, 
menggenggam, atau sebagian jari mencuat. Posisi 
jari tangan membentuk huruf dan jari-jari tangan 
merapat atau merenggang. 
 Posisi, yaitu kedudukan tangan terhadap pengisyarat 
saat isyarat dibuat, antara lain: tangan kanan tegak, 
condong, mendatar, mengarah kemanapun. Tangan 
terlentang, telungkup, menghadap kemanapun dan 
ke pengisyarat. 
 Tempat, yaitu bagian badan yang menjadi tempat 
awal isyarat dibentuk atau arah akhir isyarat, yaitu 
pengisyarat dapat menyentuh, menempel, memukul, 
mengusap kepala dengan semua bagiannya (pelipis, 
dahi, dagu), leher, dada, bahu. 
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 Arah, yaitu gerak pengisyarat saat menjauhi atau 
mendekati orang lain. 
 Frekuensi, yaitu jumlah gerak yang dilakukan pada 
waktu isyarat dibentuk (sekali atau berulang-ulang). 
c. Komponen Penunjang Makna 
 Mimik muka 
Pemberian makna tambahan atau tekanan terhadap 
pesan isyarat yang disampaikan, dimana 
melambangkan kesungguhan atau intensitas pesan 
yang disampaikan. 
 Gerak tubuh 
Penggunaan bagian tubuh seperti bahu yang 
digerakkan ke atas memiliki arti ketidaktahuan. 
 Kecepatan gerak 
Penambah tempo saat mengisyaratkan “pergilah 
dengan segera” yang dilakukan dengan cepat. 
 Kelenturan gerak 
Intensitas makna isyarat yang disampaikan saat 
isyarat “marah” dilakukan dengan “kaku” dapat 
diartikan sebagai “marah sekali”. 
Menurut (Nababan, 1984 dalam Sadjaah, E. dan Dardjo 
Sukarja, 1995:51), aspek fungsi bahasa yang paling mendasar ialah:  
Untuk berkomunikasi, yaitu sebagai alat pergaulan, 
berhubungan dan bekerjasama sesama manusia. Bahasa 
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sebagai alat untuk berkomunikasi mempunyai jangkauan 
bahwa bahasa sebagai transportasi pikiran seseorang dapat 
merubah tingkah laku. Bahasa sebagai sesuatu yang dapat 
dimanfaatkan dalam pergaulan artinya bahasa diciptakan 
atau diwujudkan oleh kesepakatan bersama sehingga satu 
sama lain saling membutuhkan, melakukan kontak untuk 
menyampaikan keinginan masing-masing. 
 
Bahasa bisa memberikan makna sebuah percakapan, 
dimana merupakan hal yang penting ketika dua orang saling 
berkomunikasi secara interpersonal. Katryn P. Meadow (1980:18 
dalam Sadjaah, E. dan Dardjo Sukarja, 1995:48) mengatakan 
bahwa keterbatasan bahasa atau kecakapan bahasa anak dibedakan 
atas perolehan bahasa dari lingkungan keluarganya, penggunaan 
bahasa isyarat yang dipelajari bersama teman-temannya, kesulitan 
saat menyusun bentuk dan struktur kalimat. 
Tarigan (1984:2 dalam Sadjaah, E. dan Dardjo Sukarja, 
1995:54) mengatakan bahwa: 
Kualitas keterampilan berbahasa seseorang bergantung 
dengan kuantitas dan kualitas kosakata yang dimilikinya. 
Semakin banyak kosakata yang diasah, maka semakin besar 
pula kemungkinan kita untuk terampil berbahasa, sehingga 
anak-anak tunarungu mampu mengaplikasikannya dalam 
kehidupan sosialnya, dimana dapat membantu proses 
komunikasi antar tunarungu. 
 
Menurut William C. Stokoe, Jr dari Gallaudet University 




Studies of the sign language of the deaf uncomplicated by 
prescriptions for its use in teaching, by controversy about 
the advisability of using it at all, or by special pleading for 
its use as a universal language are  not  to  be  found. 
Studi tentang tanda bahasa pada kaum tuli untuk 
penggunaannya dalam mengajar, terdapat kontroversi 
tentang kelayakan dalam menggunakan bahasa tersebut 
sehingga masih ada permohonan khusus untuk 
menggunakan bahasa universal namun belum dapat 
ditemukan. 
Awalnya bahasa universal untuk penyandang tunarungu 
belum ditemukan, namun dengan semakin berkembangnya jaman, 
para kaum tunarungu menciptakan bahasa isyarat untuk mereka 
sendiri. Penggunaan gerak tangan, gestur tubuh, dll membantu 
mereka dalam membuat kosakata sebagai metode berkomunikasi 
antar penyandang tunarungu. Bahasa yang digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari penyandang tunarungu akhirnya memakai 
bahasa Indonesia atau BISINDO. Hal ini dapat mempermudah para 
penyandang tunarungu mengungkapkan sesuatu kepada orang lain 
terutama kepada sesama anggota tunarungu tersebut. 
Menurut Mayer & Salovey (1997 dalam Setareh Ataabadi. 
2013:1606) mengenai peran keluarga dalam perkembangan 
penyandang tunarungu, ialah: 
“So the family communications of deaf are improved by 
increasing emotional intelligence. In explanation of the 
relationship between emotional intelligence and family 
communications of deaf, could say that, persons who have 
higher emotional intelligence, have more ability for 
estabilishing a correct emotional communication. 
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Jadi keluarga dari orang tuli akan meningkatkan 
komunikasi mereka secara tingkatan emosional. Dalam 
penjelasan tentang hubungan antara emosional dan 
komunikasi keluarga dari orang tuli, dapat dikatakan bahwa 
orang-orang yang memiliki kecerdasan emosi lebih tinggi, 
memiliki kemampuan lebih untuk membuat komunikasi 
emosional yang benar. 
Hal tersebut menjelaskan bahwa penyandang tunarungu 
yang memiliki keluarga dengan tingkat komunikasi secara 
emosional yang lebih memahami ketunarunguan, maka mereka 
berada dalam lingkungan yang dapat membantu meningkatkan 
kecerdasan emosi dan berpikir walaupun adanya kekurangan yang 
mereka miliki. Keluarga akan memberikan dukungan untuk 
anggota mereka yang memiliki keterbatasan dalam hal mendengar 
dan berbicara, sehingga para penyandang tunarungu dapat 
berkomunikasi dengan sesamanya maupun masyarakat umum 
dengan baik pula. 
Bahasa isyarat yang umumnya digunakan oleh teman-teman 
tuli meliputi dua tipe, yaitu: 
a. American Sign Language (ASL) 
ASL merupakan bahasa isyarat internasional dan bisa 















b. Bahasa Isyarat Indonesia (BISINDO) 
Bahasa isyarat ini bersifat alami atau asli kaum tuli 
(pergaulan teman-teman tuli) sehari-hari yang dibuat oleh 












American Sign Language 
Gambar 1.2. 





F. Kerangka Pemikiran 
Komunikasi interpersonal yang terjadi antar anggota tunarungu 
(hearing impairment people) komunitas GERKATIN tersusun dari 
beberapa proses yang saling berhubungan, yaitu adanya produksi pesan 
yang sedang diolah dalam pikiran setiap individu dan ia sedang 
mempersiapkan kata-kata untuk disusun menjadi kalimat dengan berbagai 
maksud atau makna tertentu di dalamnya, hal ini dilakukan sebagai awalan 
dalam memilih jenis kata yang bisa dimengerti oleh komunikan melalui 
komunikasi nonverbal saat disampaikan kepada individu lainnya. Setelah 
memproduksi pesan, tunarungu juga harus mengolah pesan, ia memilih 
kata yang telah diproduksi salam pikirannya lalu diolah menjadi sebuah 
pesan atau sesuatu yang ingin disampaikan, dimana saat komunikator 
ingin menyampaikan pesan tersebut juga harus memikirkan dampak atau 
respon yang akan diterima saat pesan yang telah diolah tadi sampai kepada 
komunikan. Hearing impairment people juga melakukan koordinasi 
interaksi, hal tersebut merupakan suatu proses yang bertujuan 
menyamakan atau menyeimbangkan aktivitas dalam memproduksi dan 
mengolah pesan sehingga menghasilkan penyampaian pesan atau makna 
yang bisa diterima oleh anggota lain yang sedang diajak berkomunikasi 
sehingga akan terjadi feedback yang positif. Setelah pesan disampaikan, 
maka lawan bicara akan menilai pesan tersebut berdasarkan persepsinya. 
Hal ini merupakan proses sosialisasi supaya komunikasi yang terjalin 
menghasilkan suatu hubungan sosial dari kedua pihak. Hubungan 
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interpersonal memiliki elemen-elemen penting ketika individu sedang 
berkomunikasi satu sama lain, dimana terdapat bahasa, tutur kata, dan isi 
pesan yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan agar 
terciptanya aktivitas sosial dalam memahami fungsi pesan tersebut. Ketika 
individu mau membuka diri dan menyampaikan pesan dengan berurutan 
maka hubungan yang terjalin akan semakin menuju ke arah yang lebih 
baik dan semakin intim sebagai partner berkomunikasi. 
Ketika para tunarungu sudah mau membuka diri, maka ia bisa 
mulai membangun kepercayaan dengan para anggota lainnya, dimana 
kepercayaan mutlak diperlukan agar suatu relasi tumbuh dan berkembang. 
Komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh para penyandang tunarungu 
harus berdasarkan rasa saling mempercayai walaupun terkadang 
kepercayaan yang sudah diberikan satu sama lain bukan tidak mungkin 
tanpa adanya resiko di kemudian hari dan relasi anatar anggota tidak akan 
mengalami kemajuan apabila tanpa adanya kepercayaan. Strategi 
pemeliharaan hubungan yang dilekatkan pada pesan yang disampaikan 
menggunakan bahasa isyarat tersebut menunjukan bahwa pesan yang 
mengandung sikap positif (positivity), keterbukaan, dan kepastian yang 
penting dalam rangka memelihara hubungan yang memuaskan. Dalam 
berkomunikasi dengan orang lain akan muncul perasaan bahagia apabila 
memiliki kesempatan untuk saling berbagi atau bisa mengungkapkan 
perasaan, namun tidak jarang akan muncul kesulitan dalam 
mengungkapkan perasaan tersebut. Hal ini dapat terlihat dalam proses 
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komunikasi interpersonal terlebih lagi menggunakan bahasa isyarat 
memang membutuhkan rasa saling mengerti yang lebih satu sama lain 
supaya ketika individu mengungkapkan perasaannya atau pesan yang 
disampaikan bisa diterima oleh individu yang lain dan memahami maksud 
dan tujuan dari proses komunikasi tersebut. 
Hearing impairment people juga dianjurkan untuk bisa menerima 
dirinya sendiri dan orang lain, dimana individu yang berpikiran positif 
terhadap dirinya sendiri juga lebih bisa berpikiran posistif terhadap orang 
lain. Namun dalam suatu relasi termasuk lingkup komunikasi interpersonal 
juga tidak terlepas dengan munculnya hambatan saat proses komunikasi 
sedang berlangsung. Hambatan yang terjadi bisa saja sampai menimbulkan 
konflik, karena dalam relasi tersebut pasti terdapat unsur-unsur yang 
menimbulkan konflik, perbedaan pendapat atau perbedaan kepentingan. 
Konflik memang dianggap mengganggu suatu hubungan sehingga pihak-
pihak yang berada dalam hubungan tersebut harus bisa mencegah 
terjadinya konflik dan menghindari faktor-faktor yang menimbulkan 
konflik dalam proses komunikasi interpersonal tersebut. Proses 
pemeliharaan hubungan melalui komunikasi akan berhasil apabila pesan 
yang ingin disampaikan oleh komunikator kepada komunikan  tercapai. 
Untuk bisa mencapai tujuan dari penyampaian pesan dalam proses 
komunikasi interpersonal, maka harapan dan kenyataan dalam suatu 
permasalahan harus seimbang supaya hal-hal yang kurang mendukung 
proses komunikasi bisa diberi solusi untuk menyelaraskan tujuan masing-
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masing anggota komunitas GERKATIN dalam pemeliharaan hubungan 
tersebut. 
G. Metodologi Penelitian 
Proses, prinsip, dan prosedur yang kita gunakan untuk mendekati 
problem dan mencari jawaban (Bodgan dan Taylor, 1975 dalam Mulyana, 
2004). Dengan ungkapan lain, metodologi adalah suatu pendekatan umum 
untuk mengkaji topik penelitian. 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian sebagai suatu proses bertahap bersiklus yang 
dimulai dengan identifikasi masalah atau isu yang akan diteliti. 
Jenis penelitian yang dipilih yaitu penelitian menggunakan studi 
deskriptif kualitatif. 
Kualitatif menyiratkan penekanan pada proses dan makna 
yang telah dikaji secara ketat atau belum diukur (jika memang 
diukur) dari sisi kuantitas, jumlah, intensitas, atau frekuensinya. 
Penelitian ini menekankan sifat realita yang terbangun secara 
sosial, hubungan erat antara peneliti dengan subjek yang diteliti, 
dan tekanan situasi yang membentuk penyelidikan. 
2. Sumber Data 
Sumber data merupakan suatu sumber atau asal data yang 
dapat diperoleh untuk melengkapi penyusunan penelitian. Sumber 
data harus memiliki informasi yang bersifat lengkap, akurat, dan 
mendukung semua keterangan dalam proses penelitian. 
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Sumber data dalam penelitian ini, yaitu: 
a. Data Primer 
Data primer merupakan data yang didapat atau 
dikumpulkan oleh peneliti dengan cara langsung dari 
sumbernya. Data primer biasanya disebut dengan data asli 
atau data baru yang mempunyai sifat up-to-date. Untuk 
memperoleh data primer, peneliti wajib mengumpulkannya 
secara langsung. Cara yang bisa digunakan peneliti untuk 
mencari data primer dalam penelitian yang menggunakan 
metode kualitatif, yaitu observasi dan wawancara 
mendalam. Data primer yang didapat tersebut, peneliti 
mewawancarai narasumber yaitu anggota komunitas 
GERKATIN di Surakarta. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data pendukung yang 
bisa didapat dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, 
laporan, dll sesuai dengan pembahasan dalam penelitian ini. 
Data sekunder juga meliputi hasil dokumentasi maupun 
rekaman saat melakukan penelitian di lokasi guna 
mendukung data primer yang telah disusun. 
3. Teknik Sampling 
Menurut Ulber Silalahi (2009:272), teknik sampling yang 
digunakan dalam penelitian ini merupakan teknik purposive 
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sampling. Teknik ini dipilih oleh peneliti karena bertujuan dalam 
pemilihan subjek yang ada dalam posisi terbaik untuk memberikan 
informasi yang dibutuhkan. Peneliti juga menguji pertimbangan-
pertimbangan untuk memasukkan unsur atau subjek yang dianggap 
khusus dari suatu populasi tempat pencarian informasi. Teknik 
purposive sampling adalah teknik pemilihan sampel yang bertujuan 
menentukan subjek atau orang-orang terpilih harus sesuai dengan 
ciri-ciri khusus yang dimiliki oleh sampel tersebut, mereka dipilih 
karena dipercaya mewakili satu populasi tertentu.Peneliti memilih 
sampel berdasarkan penilaian atas karakteristik anggota sampel 
yang dengannya diperoleh data sesuai dengan maksud penelitian. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan suatu pernyataan 
tentang keadaan atau kegiatan tertentu, dan sejenisnya yang 
dilakukan untuk memperoleh informasi yang diperlukan dalam 










Berikut bagan teknik pengumpulan data: 
Bagan 1.1. 












Teknik pengumpulan data diperoleh dengan cara: 
a. Observasi 
Teknik ini melibatkan semua indera peneliti dalam 
mengamati segala kegiatan yang terjadi di lokasi penelitian 
yang berhubungan dengan permasalahan yang sedang 
diteliti. Peneliti melakukan aktivitas di lapangan, 
percakapan, interaksi interpersonal, atau aspek lain dari 
pengalaman manusia yang dapat diamati. 
b. Wawancara Mendalam (indepth interview) 
Menurut Ulber Silalahi (2009:313), Teknik ini juga 
dikenal dengan wawancara tak terstruktur. Wawancara 
mendalam (in–depth interview) adalah proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab 
sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan 
atau orang yang diwawancarai. Pewawancara dalam 










daftar tentang topik atau isu, yang sering dinamakan 
sebagai satu interview guide. 
Keunggulannya ialah memungkinkan peneliti 
mendapatkan jumlah data yang banyak, sebaliknya 
kelemahan ialah karena wawancara melibatkan aspek 
emosi, maka kerjasama yang baik antara peneliti dan 
narasumber sangat diperlukan. Peneliti harus mampu 
membuat pertanyaan yang tidak menimbulkan jawaban 
yang panjang sehingga jawaban menjadi tidak terfokus. 
Sebaliknya dari sisi yang diwawancarai, yang bersangkutan 
dapat dengan enggan menjawab secara terbuka dan jujur 
apa yang ditanyakan oleh pewawancara atau bahkan dia 
tidak menyadari adanya pola hidup yang berulang yang 
dialaminya sehari-hari. Terdapat beberapa hal yang perlu 
diperhatikan seorang peneliti saat mewawancarai 
narasumber adalah intonasi suara, kecepatan berbicara, 
sensitifitas pertanyaan, kontak mata, dan kepekaan 
nonverbal. Metode wawancara merupakan salah satu 
metode pengumpulan data yang umum digunakan untuk 
mendapatkan data berupa keterangan lisan dari suatu 
narasumber atau narasumber tertentu. Data yang dihasilkan 
dari wawancara dapat dikategorikan sebagai sumber primer 
karena didapatkan langsung dari sumber pertama. Proses 
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wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan 
kepada narasumber atau narasumber tertentu. Pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti tersebut biasanya 
telah terstruktur secara sistematis agar didapatkan hasil 
wawancara yang lebih spesifik dan terperinci. Wawancara 
dilakukan dengan cara tatap muka dengan narasumber yaitu 
anggota komunitas GERKATIN di Surakarta. 
c. Dokumentasi 
Teknik mengambil gambar atau merekam kejadian 
saat proses wawancara berlangsung, dimana bukti 
dokumentasi menjadi pendukung dalam penyusunan sebuah 
penelitian. 
d. Studi Kepustakaan 
Teknik pengumpulan data dan informasi yang 
diperoleh dari buku-buku pendukung teori yang digunakan 
dalam penelitian, makalah maupun proposal penelitian 
sebelumnya, internet, dan media lainnya. 
5. Teknik Analisis Data 
Proses analisis kualitatif yang berdasarkan pada adanya 
hubungan semantic antara variabel yang sedang diteliti. Hal ini 
bertujuan supaya peneliti mendapatkan makna hubungan antar 
variabel sehingga dapat digunakan untuk menjawab masalah yang 
dirumuskan dalam penelitian. Prinsip teknik analisis data kualitatif 
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ialah mengolah dan menganalisis data-data yang terkumpul 
menjadi data yang sistematik, teratur, terstruktur, dan memiliki 
makna. 
Bagan 1.2.: 












Sumber: Miles dan Huberman, 1992: 20. 
Analisis data dalam penelitian kualitatif menurut Creswell, 
J.W. (2015:250) meliputi beberapa tahapan, sebagai berikut: 
a. Reduksi Data 
Menurut Emzir (2011:129), reduksi data merujuk 
pada proses pemilihan, pemfokusan, 
penyederhanaan “data mentah” yang terjadi dalam 
catatan-catatan lapangan yang tertulis. Reduksi data 
terjadi secara berkelanjutan melalui kehidupan suatu 
proyek yang diorientasikan secara kualitatif. 
Peneliti menyeleksi data-data yang telah 












serta pembuatan transkrip wawancara tersebut. 
Mereduksi data yaitu peneliti memilih data-data 
yang relevan dengan permasalahan yang sedang 
diteliti sehingga data yang relevan dapat membantu 
menuju tahap berikutnya yaitu penarikan 
kesimpulan. 
b. Penyajian Data 
Sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Peneliti menyiapkan dan 
mengorganisasikan data dengan melakukan 
wawancara kepada tujuhinforman yang telah dipilih 
saat melakukan observasi di lokasi yang telah 
ditentukan. Peneliti selanjutnya membuat transkrip 
dari hasil wawancara tersebut kemudian isi dari 
transkrip tersebut dapat dijadikan sebagai acuan 
dalam membuat kategori penjelasan rumusan 
masalah yang dibahas pada penelitian tersebut. 
Transkrip wawancara tersebut merupakan acuan 
dalam memaparkan pola komunikasi interpersonal 
antar hearing impairment people (anggota 
tunarungu) di komunitas GERKATIN kota 
Surakarta dan faktor pendukung serta faktor 
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penghambat dalam melakukan komunikasi 
interpersonal tersebut. 
c. Penarikan dan Pengujian Kesimpulan 
Pada tahap ini peneliti melakukan proses 
pengujian dan penarikan kesimpulan pada pola 
komunikasi interpersonal antar hearing impairment 
people (anggota tunarungu) di komunitas 
GERKATIN kota Surakarta dan faktor pendukung 
serta faktor penghambat dalam melakukan 
komunikasi interpersonal tersebut. Hasil dari 
pengumpulan data telah dianggap relevan dengan 
rumusan masalah yang diteliti dan kesimpulan yang 
dipaparkan sudah memenuhi jawaban atas 
pertanyaan dalam rumusan masalah tersebut. 
Peneliti menyajikan data yang berupa teks, 
table/bagan, dan gambar. Dalam penelitian ini, 
peneliti mendeskripsikan pengalaman personal 
dengan fenomena yang sedang dipelajari sehingga 
bisa fokus pada partisipan atau narasumber. 
Pertanyaan yang disampaikan kepada narasumber 
juga harus ditelaah supaya jawaban yang didapat 
bisa dijadikan sumber data yang valid. Deskripsi 
mengenai fenomena penelitian tersebut bersumber 
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dari para narasumber yang merupakan segmentasi 
dari rangkaian penelitian ini. 
6. Validitas Data 
Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang 
terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan 
oleh peneliti Sugiyono (2010:117). Oleh karena itu, data 
dinyatakan valid apabila data yang dilaporkan oleh peneliti tidak 
berbeda dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek 
penelitian. Pada penelitian ini uji validitas yang digunakan peneliti 
adalah triangulasi yang memeriksa keabsahan data melalui 
sumberlain dan bertujuan untuk mengecek kebenaran data yang 
diperoleh. Triangulasi dalam validitas data, antara lain: 
a. Menggunakan bahan referensi 
Peneliti menggunakan data pendukung untuk 
membuktikan data yang telah ditemukan oleh 
peneliti. Misalnya data hasil wawancara didukung 
dengan adanya rekaman wawancara. Selain itu, 
bahan referensi dapat juga berupa buku-buku 
referensi, berfungsi untuk membantu atau memberi 
wawasan pada peneliti dalam penyusunan laporan 
penelitian. 
b. Member check 
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Member check adalah proses pengecekan 
data yang dilakukan oleh penelitikepada subjek 
penelitian atau narasumber. Hal ini bertujuan untuk 
mengetahuiseberapa jauh data yang diperoleh sesuai 
dengan yang disampaikan olehnarasumber. 
Pelaksanaan member check dilakukan setelah 
pengumpulan dataselesai, atau setelah mendapat 
suatu temuan berkaitan dengan permasalahan 
yangingin dipecahkan. Caranya adalah peneliti 
mengkonsultasikan data yang diperolehpada 
narasumber. 
c. Mengkonsultasikan data dengan para ahli bahasa 
(khususnya bidang morfologi dan semantik). 
Ahli bahasa yang dimaksud yaitu dosen 
pembimbing. Peneliti tidak hanya 
mengkonsultasikan data-data yang diperoleh saat 
penelitian, akan tetapi juga mengkonsultasikan 
segala sesuatu yang berhubungan dengan 
penyusunan laporan penelitian. 
